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Abstrak Adanya pandemi COVID-19 melumpuhkan sebagian besar usaha-usaha. Banyak sekali
usaha-usaha yang mengharuskan tutup dikarenakan tidak mampu bersaing dan bertahan di tengah
pandemi COVID-19 ini, salah satunya usaha kuliner rumah makan. Rumah makan sangat berguna
bagi seluruh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan. Dapat dilihat semenjak adanya
COVID-19 banyak permasalahan yang timbul pada usaha makanan salah satunya permasalahan
pelanggan. Dalam pandemi COVID-19 ini tingkat pelanggan berpengaruh terhadap kelangsungan
suatu usaha, seperti halnya Rumah Makan Mangkokmu. Tujuan penelitian ini ialah mengetahui
adakah pengaruh pandemi COVID-19 terhadap tingkat pelanggan di Rumah Makan Mangkokmu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan kuisioner
(daftar pertanyaan). Metode ini dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada
pemilik Rumah Makan Mangkokmu sehingga akan mendapatkan data primer yang akurat dan
informasi yang relevan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh pandemi COVID-19
terhadap Rumah Makan Mangkokmu relatif kecil. Hal itu dikarenakan dikarenakan, Rumah Makan
Mangkokmu mengambil jalan alternatif lain yaitu bekerjasama dengan Grab Food. Hasil dari
bekerjasama dengan Grab Food didapat bahwa terjadi peningkatan pelanggan dari sebelumnya.
Selain itu akibat dari bekerjasama dengan Grab Food tingkat pelanggan stabil dan cenderung naik.
Jika hal itu terus terjadi, maka Rumah Makan mangkokmu akan mengalami keberhasilan bisnis
ditengah pandemi COVID-19 ini.

Abstract Adanya pandemi COVID-19 melumpuhkan sebagian besar usaha-usaha. Banyak usaha
yang wajib tutup karena tidak mampu bersaing dan bertahan di tengah pandemi COVID-19 ini,
salah satunya usaha kuliner rumah makan. Rumah makan sangat berguna bagi seluruh masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan pangan. Dapat dilihat sejak adanya COVID-19 banyak permasalahan
yang timbul pada usaha makanan salah satunya permasalahan pelanggan. Dalam pandemi
COVID-19 di tingkat pelanggan berpengaruh terhadap suatu usaha, seperti halnya Rumah Makan
Mangkokmu. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui adakah pengaruh pandemi COVID-19
terhadap tingkat pelanggan di Rumah Makan Mangkokmu. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode wawancara dan kuisioner (daftar pertanyaan). Metode ini
dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada pemilik Rumah Makan Mangkokmu
sehingga akan mendapatkan data primer yang akurat dan informasi yang relevan. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pengaruh pandemi COVID-19 terhadap Rumah Makan Mangkokmu relatif
kecil. Hal itu disebabkan karena, Rumah Makan Mangkokmu mengambil jalan alternatif lain yang
berbahaya dengan Grab Food. Hasil dari mendekati dengan Grab Food didapat bahwa terjadi
peningkatan pelanggan dari sebelumnya. Karena itu akibat dari memandang Grab Food tingkat
pelanggan stabil dan cenderung naik. Jika hal itu terus terjadi, maka Rumah Makan mangkokmu
akan berhasil berhasil ditengah pandemi COVID-19 ini.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 melumpuhkan
berbagai sektor kehidupan salah satunya sektor
perekonomian. Perekonomian menjadi sektor
yang paling terdampak adanya pandemi
COVID-19 ini. Selain itu, dampak dari pandemi
COVID-19 ini juga mempengaruhi pada sektor
usaha-usaha. Sebuah usaha dibangun agar
membantu perekonomian, tetapi dikarenakan
adanya COVID-19 ini sistem perekonomian di
Indonesia sangat terganggu bahkan banyak dari
usaha yang sudah berdiri sebelum adanya
COVID-19 diharuskan tutup karena tidak
mampu lagi menutup kerugian yang ditimbulkan
COVID-19. Setiap daerah yang ada di Indonesia
pasti memiliki berbagai usaha salah satunya
usaha di bidang kuliner. Usaha di bidang kuliner
sangat mudah dijumpai dimanapun berada
begitu juga di Banjarnegara. Kota Banjarnegara
memiliki berbagai usaha kuliner seperti Rumah
Makan. Salah satunya Rumah Makan
Mangkokmu.

Rumah Makan Mangkokmu adalah
sebuah usaha di bidang kuliner yang baru
didirikan ditengah adanya pandemi COVID-19
tepatnya pada tanggal 17 Agustus 2020. Rumah
Makan Mangkokmu merupakan rumah makan
yang menyediakan menu makanan Indonesia.
Rumah Makan Mangkokmu tergolong berani
bersaing ditengah pandemi COVID-19 ini.
Walaupun begitu, membuka usaha ditengah
pandemi COVID-19 tidaklah mudah, banyak
sekali rintangan salah satunya tingkat pelanggan.
Namun begitu, pelanggan Rumah Makan
Mangkokmu cenderung dikatakan stabil karena
setiap harinya terdapat pelanggan. Selain itu
untuk kelancaran sistem kinerja, Rumah Makan
Mangkokmu juga memiliki cara untuk menarik
pelanggan yaitu dengan memberikan pilihan
agar pelanggan dapat memesan atau order. Maka
dari itu, banyak pelanggan yang menjadikan
Rumah Makan Mangkokmu untuk acara-acara
seperti syukuran hingga hajatan. Walaupun
begitu tetap mengutamakan protocol kesehatan
dalam penerapannya.

Dalam sebuah usaha, pelanggan menjadi
salah satu faktor mencapai keberhasilan usaha.
Pelanggan menjadi sumber utama penghasilan
sebuah usaha. Adanya pandemic COVID-19 ini
sangat mempengaruhi tingkat pelanggan dalam
sebuah usaha. Menurut Maine dkk
(Nasution,2004:101) Pelanggan adalah orang
yang tidak tergantung pada kita, tetapi kita
tergantung padanya. Maka dari itu para
pembisnis harus bisa membuat para pelanggan
untuk tertarik di dalam bisnisnya. Begitu juga
yang dilakukan Rumah Makan Mangkokmu.
Untuk tetap bertahan di tengah pandemi
COVID-19 ini, Rumah Makan Mangkokmu
melakukan upaya salah satunya dengan
bekerjasama dengan Grab Food atau jasa
pengantaran makanan. Hal itu ditujukan agar
tetap memiliki tingkat pelanggan yang stabil,
walupun di tengah pandemi COVID-19 ini.
Selain itu, dapat dilihat bahwa banyak
masyarakat Indonesia sekarang sudah
diperbolehkan makan di tempat makan, hal itu
dapat menjadi peluang yang menjanjikan namun
tetap mematuhi protokol kesehatan.

Untuk terus bertahan ditengah pandemi
COVID-19 ini, berbagai strategi diciptakan
Rumah Makan Mangkokmu meliputi kualitas
makanan, kualitas ruangan/tempat dan kualitas
pelayanan. Rumah Makan Mangkokmu sendiri
mempunyai menu serta haga yang terjangaku
oleh masyarakat. Harga yang terjangkau itulah
yang membuat para pelanggan tertarik untuk
mencicipi masakan yang disediakan oleh
Rumah Makan Mangkokmu. Selain itu, untuk
kenyamanan para pelanggan yang datang,
Rumah Makan Mangkokmu memberikan
fasilitas berupa Free Wifi. Fasilitas tersebut
ditujukan untuk kenyamanandan kesenangan
para pelanggan, melihat saat ini internet sangat
diminati oleh hampir semua kalangan usia.
Tidak hanya itu, untuk keselamatan para
pelanggan, Rumah Makan Mangkokmu juga
menyediakan berbagai fasilitas kesehatan seperti
menyediakan tempat mencuci tangan,
menyediakan handsanitizer serta selalu
mengutamakan pemakaian masker. Dengan
begitu keselamatan para pelanggan akan tetap
terjaga.
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KAJIAN PUSTAKA

Pelanggan

Pelanggan adalah semua orang yang
telah menuntut kita untuk dapat memenuhi suatu
standar kualitas barang tertentu, Oleh karena itu
akan dapat memberikan pengaruh pada bentuk
kinerja atau performasi (performance ) kita
(Vincent Gaspresz).

Dalam suatu usaha pelanggan sangat
dibutuhkan dan fungsinya sangat besar. Adanya
pelanggan menjadi tolak ukur bagi suatu usaha.
Dimana pelanggan menjadi salah satu faktor
keberhasilan suatu usaha untuk mencapai titik
impas antara biaya produksi dengan penjualan
sehingga akan mendapatkan laba (keuntungan)

Kepuasan dan Peningkatan Pelanggan

Kepuasan pelanggan dapat memberikan
manfaat, diantaranya adalah hubungan antara
perusahaan dan para pelanggannya menjadi
harmonis, memberikan dasar yang baik untuk
pembelian kembali, dapat mendorong
terciptanya loyalitas pelanggan dan timbulnya
kesediaan pelanggan untuk membayar dengan
harga yang wajar atas jasa yang dterimanya
(Josee Bloemer). Menurut Oliver dalam Ishak
dan Luhfi (20011) menyatakan bahwa loyalitas
merupakan suatu komitmen yang kuat yang
mendorong untuk terjadinya pembelian kembali.
Loyalitas konsumen secara umum dapat

diartikan sebagai kesetiaan konsumen terhadap
suatu produk, baik barang maupun jasa. Maka
dari itu pelanggan akan bertahan jika suatu
bidang usaha dapat melayani mereka dengan
baik dan sopan. Tidak hanya itu, kualitas
menjadi salah satu prioritas bagi pelanggan
mulai dari kualitas makanan, kualitas tempat
hingaa kualitas makanan. Ditengah COVID-19
ini kepercayaan suatu pelanggan sangat
diperlukan, karena banyaknya persaingan diluar
sana yang dapat membuat para pelanggan
berkurang. Kepuasan pelanggan akan akan
mempengaruhi tingkat kesetiaan pelanggan.

Peningkatan pelanggan sangat
dibutuhkan didalam sebuah usaha .Usaha sangat
membutuhkan yang namanya pelanggan. Sebuah
keuntungan akan terus membaik jika
peningkatan pelanggannya juga membaik dan
sebaliknya apabila pelanggannya berkurang
maka sebuah usaha akan mengalami yang
namanya kerugian. Pengaruh COVID-19
dirasakan oleh semua para usaha bisnis makanan,
karena banyak yang pada akhirnya pelanggan
hilang atau tidak mau untuk membeli makanan
di luar akibat COVID-19. Peningkatan
pelanggan akan didapatkan dari adanya
kepuasan pelanggan. Peningkatan pelanggan
juga akan mempengaruhi omset atau pendapatan
sebuah usaha. Tidak hanya itu sebuah usaha
yang memiliki pelanggan yang banyak akan
semakin dipercayai oleh banyak orang, sehingga
usaha tersebut akan lebih dikenal oleh
masyarakat luas.

Kepuasan Pelanggan Kepercayaan Peningkatan Pelanggan

Kepuasan pelanggan akan
mendatangkan kepercayaan, kepercayaan dari
pelanggan juga akan mendatangkan peningkatan
pelanggan. Oleh karena itu semakin baik
kepuasan pelanggan maka akan semakin baik
juga peningkatan pelanggan yang diterima.

Rumah Makan Mangkokmu

Rumah Makan Mangkokmu merupakan
salah satu usaha di bidang kuliner. Rumah
Makan Mangkokmu ini menyediakan berbagai
macam masakan Indonesia. Rumah Makan
Mangkokmu berdiri pada tanggal 17 Agustus
2020 yang beralamat di di Jl, Tentara Pelajar
No.1, Sokanandi, Banjarnegara. Berikut
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informasi penting yang berkaitan dengan Rumah
Makan Mangkokmu antara lain :

1. Rumah Makan Mangkokmu beroperasi
setiap hari dari pukul 10.00 – 21.00
WIB. Jam operasi ini sudah
menyesuaikan situasi dan kondisi di
tengah pandemi COVID-19 yang
membatasi jam operasi usaha.

2. Dalam Rumah Makan Mangkokmu
menyediakan berbagai macam makanan
Indonesia. Makanan yang disediakan
mulai dari Yam Ayam (Nasi Ayam),
Dang Udang (Nasi Udang), Cu Cumi
(Nasi Cumi), Aw Kwetaiw, Yur Sayur,
Mie/Nasi Goreng hingga aneka
minuman.

3. Harga dari menu masakan yang
disediakan di Rumah Makan
Mangkokmu berkisar Rp. 10.000 dan
untuk aneka minuman Rp. 5.000 – Rp.

10.000. Harga tersebut sangat terjangkau
oleh masyarakat.

4. Promosi yang dilakukan saat ini yaitu
dengan memaksimalkan media social
seperti Whatsapp, Instagram, Facebook
dan lain sebagainya. Selain itu promosi
juga dilakukan secara mulut ke mulut
mulai dari keluarga hingaa teman.

5. Untuk mepertahankan tingkat pelanggan,
Rumah Makan Mangkokmu
bekerjasama dengan Grab Food sebagai
jasa pengantaran makanan. Selain itu,
juga menerapkan sistem pemesanan atau
order untuk acara-acara penting seperti
hajatan hingga pernikahan.

6. Sarana dan fasilitas yang dimiliki
Rumah Makan Mangkokmu dapat
dikatakan lengkap. Sarana yang ada di
Rumah Makan Mangkokmu meliputi
meja, kursi, kipas angin dan lain
sebagainya. Sedangkan fasilitas yang
dimiliki adalah adanya free wifi.

Gambar 1. Profil Rumah Makan Mangkokmu

Rumah Makan Mangkokmu ini dikelola
oleh 2 orang yaitu 1 orang merupakan pemilik
itu sendiri dan adiknya. Pemilik usaha Rumah
Makan Mangkokmu merupakan ibu rumah
tangga yang bernama Lin Pahalawati. Ibu Lin
Pahalawati membuat usaha Rumah Makan
Mangkokmu ini dilatarbelakangi oleh faktor
kebutuhan dan untuk menyalurkan hobi
memasak.

METODOLOGI

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan 1 hari pada
tanggal 23 Januari 2021. Tempat penelitian
adalah di Rumah Makan Mangkokmu yang
terletak di Jl, Tentara Pelajar No.1, Sokanandi,
Banjarnegara. Penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui seberapa besar dampak pandemi
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COVID-19 terhadap tingkat pelanggan di
Rumah Makan Mangkokmu

Jenis-Jenis Data

Berikut data yang digunakan dalam
penelitian :
a) Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari objek penelitian, yaitu
data yang didapat dari pemilik Rumah
Makan Mangkokmu. Data ini diperoleh
melalui tahapan wawancara secara langsung
dengan teknik mengajukan daftar pertanyaan
(kuisisoner).

b) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel
ilmiah, internet dan referensi dari berbagai
sumber lainnya yang berkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian ini. Data
sekunder ini digunakan sebagai bahan studi
literatur.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, terdapat metode
pengumpulan data yang digunakan untuk
melengkapi hasil penelitian yaitu :

1. Wawancara. Teknik pengumpulan data
dengan melakukan wawancara secara
langsung kepada pemilik Rumah Makan
Mangkokmu. Dalam pelaksanaannya yaitu
dengan mengajukan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan pembahasan dalam
penelitian ini.

2. Kuisioner. Teknik pengumpulan data dengan
menulis daftar pertanyaan (kuisioner)
tentang kondisi dan situasi rumah makan
yang diajukan kepada pemilik Rumah
Makan Mangkokmu. Tahapan kuisioner ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat
pelanggan yang berkunjung ke Rumah
Makan Mangkokmu.

PEMBAHASAN

Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap
Dunia Bisnis

Pandemi COVID-19 sangat berdampak
di lingkungan bisnis. Dampak yang ditimbulkan
meliputi adanya pengurangan beberapa aktivitas
bisnis seperti pada pusat-pusat perdagangan,
kegiatan perdangangan sektor mikro, kecil dan
menengah (UMKM), kegiatan pendidikan,
pariwisata, perhotelan, transportasi dan beragam
aktivitas bisnis lainnya. Selain itu, bisnis yang
paling dirasakan dampaknya ialah bisnis kuliner
atau makanan. Tempat-tempat makan yang
biasanya pelanggan datang langsung sekarang
beralih dengan sistem take away atau
memanfaatkan jasa pengiriman makanan seperti
Grab Food dan lain sebagainya.

Tempat usaha juga harus menerapkan
protokol kesehatan yang ketat meliputi
menyediakan tempat mencuci tangan, menjaga
jarak, kebersihan ruangan serta menganjurkan
memakai masker. Hal itu ditujukan untuk
menyesuaikan kondisi dan anjuran pemerintah di
masa pandemic COVID-19 ini.

Kesesuaian Harga (Price) Dengan Tingkat
Penjualan

Rumah Makan Mangkokmu ini
memiliki berbagai macam menu yang disediakan.
Harga yang ditawarkan juga sangat terjangkau
oleh masyarakat sekitar. Rata-rata harga
makanan yang ada di Rumah Makan
Mangkokmu ini berkisar Rp. 10.000 dan untuk
aneka minuman Rp. 5.000 – Rp. 10.000. Dengan
harga tersebut konsumen atau pelanggan sudah
dapat menikmati rasa yang enak dari setiap
makanan yang tersedia. Pada masa pandemi
COVID-19 ini, dengan harga sedemikian dinilai
tidak terlalu memberatkan masyarakat. Berikut
merupakan data yang didapat dari melakukan
wawancara di Rumah Makan Mangkokmu.

Tabel 1. Daftar produk beserta harga dan tingkat penjualan

Produk Harga (Price) Tingkat Penjualan
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Yam Ayam (Nasi Ayam) Rp. 10.000 ≥ 20
Dang Udang (Nasi Udang) Rp. 10.000 ≤ 20
Cu Cumi (Nasi Cumi) Rp. 10.000 ≤ 20
Aw Kwetiaw Rp. 10.000 ≤ 20
Yur Sayur Rp. 10.000 ≤ 20
Mie/Nasi Goreng Rp. 10.000 ≤ 20
Aneka Minuman Rp. 5000-Rp. 10.000 ≥ 20
Sumber : Diolah dari data primer

Hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa
produk masakan Yam Ayam (Nasi Ayam) dan
Aneka Minuman di Rumah Makan Mangkokmu
memiliki tingkat penjualan ≥ 20 setiap harinya.
Adanya pandemi COVID-19 ini memang
memiliki dampak yang cukup signifikan bagi

pengusaha kuliner seperti ini. Namun diketauhui
bahwa Rumah Makan Mangkokmu ini berdiri
setelah adanya pandemi COVID-19, dengan
tingkat penjualan tersebut dapat dikatakan
bahwa tingkat penjualan cukup menjanjikan bagi
Rumah Makan Mangkokmu.

Pengaruh Kualitas Makanan, Kualitas
Ruangan, dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Kepuasan Pelanggan

Dalam penerapannya Rumah Makan
Mangkokmu memaksimalkan kualitas mulai dari
kualitas makanan, kualitas ruangan dan kualitas
pelayanan. Pemberian kualitas yang baik akan
mempengaruhi tingkat pelanggan itu sendiri.
Rumah Makan Mangkokmu memiliki kualitas

makanan yang bersih dan higenis. Selain itu
kualitas ruangan juga sudah memenuhi
persyaratan pembukaan usaha di masa pandemic
mulai dari kebersihan hingga kenyamanan.
Tidak hanya itu kualitas pelayanan di Rumah
Makan Mangkokmu juga dinilai sangat baik.
Berikut perkiraan persentase kualitas di Rumah
Makan Mangkokmu berdasarkan penglihatan
langsung yang dapat mempengaruhi kepuasan
pelanggan.

Tabel 2. Persentase Kualitas di Rumah Makan Mangkokmu

Kualitas Kategori Persentase (%) Kepuasan Pelanggan

Kualitas Makanan Cita Rasa, Higenis 80% Puas

Kualitas Ruangan Kebersihan 80% Puas

Kualitas Pelayanan Kenyamanan 80% Puas
Sumber : Diolah dari data primer

Dari hasil penelitian di Rumah Makan
Mangkokmu pada 23 Januari 2021, didapat data
seperti diatas. Data tersebut kami dapatkan
berdasarkan pantauan kami selama melakukan
penelitian di Rumah Makan Mangkokmu. Dapat
dilihat bahwa presentase dari kualitas makanan,
kualitas ruangan, kualitas pelayanan
menunjukan angka 80% dari 100% sehingga
dengan angka tersebut dapat dikatakan bahwa

pelanggan merasa puas. Kepusan pelanggan ini
didapat dari cita rasa yang enak, kebersihan serta
kenyamanan di Rumah Makan Mangkokmu.
Kepuasan pelanggan sendiri akan berpengaruh
terhadap tingkat pelanggan, semakin baik tingkat
kepuasan pelanggan akan semakin baik juga
tingkat pelanggan. Apalagi pada saat pandemi
COVID-19 ini, kualitas sangat berpengaruh
terhadap tingkat pelanggan yang akan datang.
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Pengaruh Pandemi COVID-19 Terhadap
Tingkat Pelanggan

Dapat diketahui bahwa Rumah Makan
Mangkokmu ini berdiri setelah adanya pandemi
COVID-19 ini. Dengan kata lain Rumah Makan
Mangkokmu ini sudah menyesuaikan kondisi
dan situasi sekitas setelah pandemic COVID-19.
Penyesuain meliputi menjaga jarak tempat

duduk, menyediakan tempat untuk mencuci
tangan dan selalu memakai masker bagi
pelanggan yang datang. Selain itu tingkat
pelanggan yang datang ke Rumah Makan
Mangkokmu ini relatif stabil, walaupun ada
kalanya mengalami penurunan. Pelanggan di
Rumah Makan Mangkokmu berasal dari
kalangan usia muali dari anak-anak hingga orang
dewasa.

Tabel 3. Data pelanggan Rumah Makan Mangkokmu

Subjek Umur Jumlah

Anak-Anak 6-10 Tahun ≤ 3

Remaja 10-19 Tahun ≥ 20

Orang Dewasa ≥ 19 Tahun ≥ 20

Sumber : Diolah dari data primer

Dari data hasil penelitian didapat bahwa
kebanyakan pelanggan merupakan remaja dan
orang dewasa. Berdasarkan data diatas efek
pandemi COVID-19 dapat dirasakan namun
tidak terlalu besar. Rumah Makan Mangkokmu
juga menerapkan PSBB yaitu dengan
mengurangi jam kerja hanya sampai pukul 21.00.
Namun begitu dari data yang didapat dapat
dikatakan bahwa adanya pandemic COVID-19
berpengaruh terhadap tingkat karyawan.

Kerjasama Dengan Grab Food Sebagai
Alternatif Menghadapi Pandemi COVID-19

Rumah Makan Mangkokmu mengambil
langkah lain dalam menghadapi pandemi
COVID-19 ini yang salah satunnya bekerjasama
dengan Grab Food. Langkah ini diambil untuk
menunjang tingkat pelanggan selain pelanggan
yang datang ke tempat usaha. Selain itu, adanya
pandemic COVID-19 ini orang-orang lebih suka
memesan makanan secara online daripada
berkunjung ke tempat makannya. Bekerjasama
dengan Grab Food sangat menjanjikan bagi
Rumah Makan Mangkokmu. Diketahui dengan
bekerjasama dengan Grab Food tingkat
pelanggan atau konsumen meningkat. Yang
semula hanya mengandalkan pelanggan yang
datang, kini mempunyai alternative lain yaitu
pelanggan yang melakukan order online.

Tabel 4. Data kenaikan tingkat pelanggan setelah bekerjasama dengan Grab Food

Pelanggan Sebelum
Bekerjasama

Sesudah
Bekerjasama

Presentase Kenaikan
(%)

Anak-Anak ≤ 3 ≤ 5 40%

Remaja ≥ 20 ≥ 30 50%

Orang Dewasa ≥ 20 ≥ 30 50%
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Sumber : Diolah dari data primer

Kenaikan pelanggan ini dapat dilihat
dari data diatas bahwa kenaikan paling besar
dialami oleh pelamhham remaja dan orang
dewasa sedangkan anak-anak belum terlalu
mengalami kenaikan. Persentase kenaikan

pelanggan remaja dan orang dewasa mencapai
50% yang sebelum bekerjasama sebesar ≥ 20
namun setelah bekerjasama mengalami kenaikan
sebesar ≥ 30.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa dampak pandemi COVID-
19 terhadap Rumah Makan Mangkokmu relative
kecil. Hal itu dikarenakan, Rumah Makan
Mangkokmu menggunakan alternative yaitu
bekerjasama dengan Grab Food. Hasil dari
bekerjasama dengan Grab Food membuat
tingkat pelanggan stabil dan cenderung naik.
Dapat dikatakan juga pelanggan Rumah Makan
Mangkokmu ini ada kalanya mengalami
peningkatan dan ada kalanya mengalami
penurunan. Namun begitu sejauh berdirinya
usaha Rumah Makan Mangkokmu setiap harinya
memiliki pelanggan yang bisa lebih dari ≥ 30 itu
sudah termasuk pelanggan yang datang sendiri
dan pelanggan yang order melalui Grab Food.

SARAN

Saran yang dapat diberikan adalah
berupa mengembangkan inovasi produk
sesuai dengan kecenderungan permintaan
pelanggan atau variasi menu lain. Rumah
Makan Mangkokmu dapat berinovasi dengan
menambahkan varian menu lain yang sedang
hits seperti Thai Tea, minuman Boba, Boci
(Bakso Aci) dan lain sebagainya. Dengan
inovasi itu, akan memberikan dampak yang
cukup signifikan. Karena makanan yang sedang
hits akan banyak diminati orang maka dari itu
pelanggan juga akan mengalami peningkatan.

Selain itu juga akan berdampak pada citra usaha
yang akan lebih dikenal masyarakat luas.
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